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ABSTRAK 

 

Anggun Purnama Sari, 2016.      Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu dengan 

Menggunakan Model Problem Based Learning 

(PBL) di Kelas IV SD Negeri 06 ATTS Kota 

Bukittinggi 

 

Penelitian diawali dengan kegiatan observasi. Hasil observasi 

menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa rendah. Hal ini dikarenakan guru 

kurang melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) pada pembelajaran tematik terpadu siswa kelas IV SDN 06 ATTS. 

Subjek penelitian adalah 34 orang siswa kelas IV yang dilaksanakan dalam 

2 siklus. Siklus I terdiri dari 2x pertemuan, dan siklus II terdiri dari 1x pertemuan. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Penelitian merupakan penelitian tindakan kelas, dengan instrumen penelitian 

berupa lembar observasi dan lembar tes.  

Hasil penelitian menunjukkan dengan model Problem Based Learning 

(PBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik. 

Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil pengamatan RPP siklus I adalah 72,22% 

(C) meningkat pada  siklus II menjadi 94,44% (AB), juga terlihat pada rata-rata 

hasil pengamatan aspek guru siklus I adalah 75 % (C) meningkat pada siklus II 

menjadi 95% (AB). Pada aspek siswa didapat rata-rata siklus I adalah 70 % (K) 

meningkat pada siklus II menjadi 93,33% (AB). Sedangkan rata-rata penilaian 

pengamatan keterampilan berpikir kritis siklus I adalah 60,66 % (C) dan 

meningkat pada siklus II yaitu 83,22 (A-).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum merupakan acuan terpenting di dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, maka 

dilakukan penyempurnaan kurikulum dari kurikulum 2006 (KTSP) 

menjadi kurikulum 2013. Kurikulum 2013 disusun dan dikembangkan 

dengan dilandasi oleh pemikiran semakin kompleksnya tantangan zaman 

yang semakin maju. 

Era globalisasi yang diiringi dengan pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, memberikan banyak manfaat dan kemudahan 

bagi manusia dalam melaksanakan aktivitasnya sehari-hari. Namun, 

dibalik semua dampak negatif tersebut, terdapat permasalahan yang 

semakin kompleks. Hal ini mengidentifikasikan bahwa tantangan yang 

dihadapi generasi yang akan datang pun akan semakin berat. Oleh sebab 

itu, salah satu kemampuan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan 

di masa yang akan datang adalah kemampuan berfikir kritis. Karena 

dengan berfikir kritis anak tidak hanya menerima apapun yang ada 

dihadapannya dengan begitu saja, namun anak akan mempertimbangkan 

terlebih dahulu apakah harus menerima atau menolaknya. 

Kemampuan berfikir kritis bukan merupakan kemampuan yang 

dapat berkembang dengan sendirinya seiring dengan perkembangan fisik 

manusia. Kemampuan ini harus dilatih melalui pemberian stimulus yang 

menuntut seseorang untuk berpikir kritis. Sekolah salah satu institusi 
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penyelenggara pendidikan memiliki tanggung jawab untuk membantu 

siswanya mengembangkan kemampuan berfikir kritis secara nyata, 

mengaitkan konsep yang ia terima dengan masalah nyata. 

Dalam pembelajaran berpikir kritis, alangkah lebih baik materi 

pembelajaran berupa sesuatu yang dekat dengan kehidupan siswa. Oleh 

karena itu, pembelajaran yang tepat adalah dengan mengaitkan konsep 

materi pelajaran dalam satu kesatuan yang berpusat pada tema. Hal ini 

sejalan dengan salah satu ciri dari pelaksanaan pembelajaran pada 

kurikulum 2013 yaitu tematik terpadu yang merupakan pembelajaran yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. Tujuannya 

agar pembelajaran bermakna bagi siswa, karena materi yang dibelajarkan 

disajikan secara utuh dengan tema yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. 

Pembelajaran yang diharapkan pada kurikulum 2013 adalah 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dengan demikian pembelajaran 

tematik terpadu haruslah berpedoman pada tema yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari tanpa memisahkan mata pelajaran. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Mulyasa (2014:65) bahwa “perubahan kurikulum 

bertujuan untuk melanjutkan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan yang telah dirintis pada tahun 2006 dengan mencakup 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu”. 

Perubahan yang akan diberlakukan diharapkan dapat memberikan 
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perubahan pada model pembelajaran yang memberikan ruang gerak bagi 

siswa untuk berekspresi seluas-luasnya. 

Dalam masa perkembangan siswa Sekolah Dasar yang 

dikemukakan Piaget (dalam Budiningsih 2012:38) : 

siswa usia 7 atau 8 sampai 11 atau 12 tahun berada pada tahap 

operasional kongkret yang sudah mulai menggunakan aturan-aturan 

yang jelas dan logis. Anak telah memiliki kecakapan berpikir logis, 

akan tetapi hanya dengan benda-benda yang bersifat kongkret. 

Anak sudah tidak perlu coba-coba dan membuat kesalahan, karena 

anak sudah dapat berpikir dengan menggunakan model tertentu 

dalam melakukan kegiatan. 

 

  Dalam tahap operasional kongret ini sejalan dengan pendapat 

Suyono (2014:84) mengatakan : 

tahap operasional kongret ini berlangsung pada usia 7-12 tahun, 

pada kurun waktu ini pikiran logis anak mulai berkembang. Anak 

yang sudah mampu berpikir secara operasi kongret juga sudah 

menguasai pembelajaran penting, anak sering kali dapat mengikuti 

logika atau penalaran, tetapi jarang mengetahui jika membuat 

kesalahan. Sesungguhnya anak telah dapat melakukan klasifikasi 

(pengelompokkan) dan pengaturan masalah (ordering problems) 

tetapi ia belum sepenuhnya menyadari adanya prinsip-prinsip yang 

terkandung didalamnya. 

 

Melihat perkembangan siswa usia Sekolah Dasar ini, maka 

pembelajaran tematik terpadu sangat tepat diterapkan di Sekolah Dasar 

karena pada masa ini rasa ingin tahu siswa terhadap lingkungan sangat 

tinggi dan proses berpikirnya bersifat holistik, dalam arti kognitif ia berada 

pada taraf operasional kongret, ia sudah memiliki pengetahuan untuk 

memahami sebab akibat. Sedangkan dalam pembelajaran guru belum 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, menyelesaikan 

masalah, dan memberikan kesempatan siswa untuk berpikir menyelesaikan 
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masalah. Kondisi pembelajaran yang bersifat konvensional, sehingga 

pembelajaran tidak memberikan dampak bagi siswa untuk berkembang 

secara mandiri melalui penemuan dalam proses berpikir. Hal ini 

menyebabkan siswa kurang terlatih untuk mengembangkan kemampuan 

berpikirnya dalam memecahkan  masalah  dan  menerapkan  konsep-

konsep  yang dipelajari di sekolah ke dalam dunia nyata. 

Dalam proses pembelajaran tematik terpadu, guru perlu melakukan 

perubahan yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. Sesuai dengan 

pendapat Ahmadi (2014:76 – 86) mengatakan bahwa idealnya 

pembelajaran terpadu pada kurikulum 2013 yaitu : 

guru lebih bisa mengembangkan cara pembelajaran yang asyik dan 

menyenangkan, guru harus bisa memposisikan diri sebagai 

pembimbing siswa bukan sang otoriter kelas, guru diharapkan 

mampu menggali dan memancing potensi siswa apapun minat dan 

bakatnya, guru harus bisa mengembangkan pembelajaran yang 

aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan sesuai dengan 

lingkungan kehidupan keseharian peserta didik yang akan disajikan 

dalam proses pembelajaran, guru perlu berperan sebagai fasilitator 

dan motivator agar proses pembelajaran menjadi bermakna bagi 

peserta didik, guru profesional yang diharapkan mampu 

mengembangkan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik, 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan tindak lanjut, 

dan diharapkan guru memiliki keberanian untuk mencoba sesuatu 

yang baru, pembelajaran yang lebih kreatif dan menantang 

sehingga kebutuhan peserta didik terpenuhi dan tujuan 

pembelajaran tercapai. 

 

Selain itu proses pembelajaran kurikulum 2013 yang ideal menurut 

Ahmadi (2014:80) yaitu “berpusat pada peserta didik, sifat pembelajaran 

yang kontekstual, buku teks memuat materi dan proses pembelajaran, 

sistem penilaian, serta kompetensi yang diharapkan.” 
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Tidak hanya guru yang berperan penting dalam proses 

pembelajaran tematik terpadu, namun siswa juga ikut serta mensukseskan 

pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Majid (2014:189) yang 

mengatakan bahwa : 

siswa sebagai subjek dalam kegiatan pembelajaran tematik terpadu 

harus dikondisikan dengan baik sehingga : (1) siswa harus siap 

mengikuti pembelajaran yang dalam pelaksanaannya 

dimungkinkan untuk bekerja baik secara individual, pasangan, 

kelompok kecil ataupun klasikal, (2) siswa harus siap mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang bervariasi secara aktif misalnya 

melakukan diskusi kelompok, mengadakan penelitian sederhana, 

dan pemecahan masalah. 

 

Dalam pembelajaran terpadu keterlibatan siswa lebih 

diprioritaskan, karena melalui pembelajaran terpadu ini diharapkan dapat 

mengaktifkan siswa, memberikan pengalaman langsung serta tidak tampak 

adanya pemisahan antar mata pelajaran satu dengan yang lainnya. Dengan 

begitu juga akan dapat melatih siswa dalam berfikir kritis agar siswa dapat 

membuat keputusan  dari  berbagai  sudut  pandang  secara  cermat,  teliti, 

dan logis. Dengan kemampuan berpikir kritis, siswa dapat 

mempertimbangkan pendapat orang lain serta mampu mengungkapkan 

pendapatnya sendiri. Oleh karena itu dalam pembelajaran sebaiknya guru 

melatih siswa menggali kemampuan menyelesaikan masalah dengan 

berpikir kritis. Dengan menerapkan kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran, maka siswa dapat  terlatih  dan  membiasakan  diri  berpikir  

kritis  secara mandiri. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri 06 

ATTS Kota Bukittinggi pada hari Kamis 03 September 2015, dapat 
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disimpulkan bahwa guru belum mampu mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis siswa. Kondisi ini terlihat dari segi guru yaitu (1) guru 

kurang memberikan pertanyaan-pertanyaan yang bisa melatih daya pikir 

siswa, (2) guru kurang memancing siswa untuk bertanya tentang hal yang 

dipelajari dan lingkungan di sekitar, (3) guru kurang memberikan konsep 

yang nyata kepada siswa, dan (4) guru juga kurang memupuk kemampuan 

siswa untuk memecahkan suatu masalah nyata yang ada di sekitarnya, 

selain itu (5) sulitnya guru memadukan antara beberapa pelajaran dalam 

satu tema, serta (6) guru hanya menyalin apa yang ada pada buku guru, 

kurang mengembangkan indikator dari kompetensi dasar yang terkait. 

Dari segi siswa sendiri terlihat bahwa (1) siswa belum sepenuhnya 

aktif dan merespon pertanyaan yang diajukan oleh guru dalam 

pembelajaran, (2) siswa sulit mengungkapkan ide atau gagasan dalam 

bentuk tertulis maupun lisan karena kesempatan siswa untuk berfikir 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

belum maksimal, (3) siswa belum mampu bernalar dan mengembangkan 

kemampuan berpikirnya, dan (4) siswa belum sepenuhnya dilibatkan 

dalam menyelesaikan masalah, serta (5) siswa masih mempelajari 

pelajaran secara terpisah, sehingga pembelajaran terpadu bagi siswa tidak 

bermakna, dan (6) siswa belum menguasai sepenuhnya tentang materi 

yang diajarkan, dikarenakan kurangnya pengembangan materi yang 

diberikan guru terhadap pembelajaran. 
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Hal tersebut terbukti dengan rendahnya hasil belajar pada nilai 

ujian semester ganjil yang diperoleh siswa kelas IV SDN 06 ATTS Kota 

Bukittinggi yaitu dari 34 orang siswa mendapat nilai rata-rata 68,21. 

Untuk tingkat ketuntasan baru mencapai 35,29 %, dengan rincian 

sebanyak 12 orang siswa nilainya di atas KKM, sedangkan sebanyak 22 

orang siswa nilainya dibawah KKM. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut : 
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Tabel 1.1  

NILAI SEMESTER GANJIL SISWA KELAS IV SDN 06 ATTS KOTA 

BUKITTINGGI TAHUN AJARAN 2015/2016 

 

NO Nama KKM Nilai Rata-Rata Kualifikasi Ketuntasan  

1 AZDP 75,00 81,09 A- Tuntas  

2 AS 75,00 58,29 C Tidak tuntas 

3 ALP 75,00 60,05 C Tidak tuntas 

4 AS 75,00 63,15 C+ Tidak tuntas 

5 AH 75,00 48,30 D+ Tidak tuntas 

6 BTC 75,00 61,02 C+ Tidak tuntas 

7 DS 75,00 72,74 B Tidak tuntas 

8 FAR 75,00 72,58 B Tidak tuntas 

9 FAA 75,00 50,03 D+ Tidak tuntas 

10 FDF 75,00 83,25 A- Tuntas 

11 GAC 75,00 80,46 B+ Tuntas 

12 HR 75,00 67,28 B- Tidak tuntas 

13 HA 75,00 54,99 C- Tidak tuntas 

14 HWL 75,00 66,13 B- Tidak tuntas 

15 KDP 75,00 63,75 C+ Tidak tuntas 

16 KWA 75,00 68,15 B- Tidak tuntas 

17 LR 75,00 75,85 B Tuntas 

18 MAY 75,00 86,53 A Tuntas 

19 MAH 75,00 66,01 B- Tidak tuntas 

20 MA 75,00 56,30 C Tidak tuntas 

21 MR 75,00 87,10 A Tuntas 

22 MRA 75,00 77,78 B+ Tuntas 

23 MRR 75,00 45,92 D- Tidak tuntas 

24 NRF 75,00 86,50 A Tuntas 

25 NRP 75,00 75,30 B Tuntas 

26 NND 75,00 56,67 C Tidak tuntas 

27 NF 75,00 86,54 A Tuntas 

28 NAJ 75,00 56,78 C Tidak tuntas 

29 NAS 75,00 77,80 B+ Tuntas 

30 RAD 75,00 58,67 C Tidak tuntas 

31 SFMA 75,00 81,80 A- Tuntas 

32 WMY 75,00 67,89 B- Tidak tuntas 

33 YIA 75,00 56,67 C Tidak tuntas 

34 ZCP 75,00 67,89 B- Tidak tuntas 

Jumlah 2.319,26 B- 
Rata-rata 68,21 
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang 

paling penting untuk diatasi adalah kemampuan berpikir kritis siswa. Hal 

ini disebabkan karena siswa kurang dilibatkan dalam pemecahan masalah 

sehingga kemampuan bernalar dan mengungkapkan ide atau gagasan 

masih rendah. Untuk mengoptimalkan kemampuan siswa terutama berpikir 

kritis, guru harus menggunakan berbagai model dalam pembelajaran yang 

tepat dalam mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu, 

sehingga masalah tersebut dapat diatasi dengan baik. 

Salah satu alternatif tindakan yang dapat dilakukan peneliti adalah 

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Problem Based Learning 

(PBL) merupakan model pembelajaran yang mampu menuntut siswa untuk 

berfikir kritis dalam memecahkan masalah, aktif bekerja sama di dalam 

kelompok, setiap siswa bebas mengemukakan idenya dengan teman yang 

lain dan mengaitkan pengalaman kehidupan nyata siswa dengan materi 

tersebut. Model ini cocok sekali digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis dalam proses pembelajaran karena model ini 

merupakan model pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam 

pemecahan suatu masalah sehingga siswa memperoleh pengalaman 

langsung dari proses menemukan konsep yang dipelajarinya. Dengan 

demikian pembelajaran berlangsung aktif dan menyenangkan. 

Model Problem Based Learning (PBL) bertujuan untuk membantu 

siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan mampu mengubah 
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tingkah laku siswa. Perubahan tingkah laku meliputi pengetahuan, 

keterampilan, bahkan nilai norma terhadap perilaku siswa. Model Problem 

Based Learning (PBL) membuat siswa terbiasa untuk berfikir kritis dalam 

memecahkan masalah yang ada sehingga lebih menjadikan siswa mandiri. 

Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL) ini dipertegas oleh 

Istarani (2012:34) yang berpendapat bahwa : “model PBL ini membuat 

pendidikan di sekolah menjadi relevan, proses mengajar membiasakan 

siswa menghadapi masalah secara terampil dan dapat merangsang 

pengembangan kemampuan berfikir secara kreatif dan inovatif.” 

Dalam pelaksanaannya, dengan menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) diharapkan sangat membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran karena dalam proses pembelajarannya siswa 

dituntun secara aktif. Siswa dihadapkan pada masalah dunia nyata dan 

nantinya siswa diharapkan menemukan masalah, mendiskusikan masalah 

tersebut dan menyelesaikan masalah yang ada di sekitar siswa secara 

mandiri. 

Berdasarkan permasalahan di atas, model Problem Based Learning 

(PBL) dapat digunakan sebagai salah satu model untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Hal ini diharapkan akan sangat membantu 

keefektifan proses pembelajaran dan dapat melatih siswa memecahkan 

masalah dunia nyata dan melatih siswa berpikir kritis, sehingga siswa 

nantinya akan mendapatkan pengalaman langsung yang berkesan. Maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul 
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“Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis pada Pembelajaran 

Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model Problem Based 

Learning (PBL) di Kelas IV SD Negeri 06 ATTS Kota Bukittinggi.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, rumusan 

masalah secara umum adalah bagaimanakah peningkatan kemampuan 

berfikir kritis pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

Model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 06 ATTS 

Kota Bukittinggi ? 

Permasalahan tersebut dapat dirinci secara khusus sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada pembelajaran tematik 

terpadu dengan menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) 

di kelas IV SD Negeri 06 ATTS Kota Bukittinggi ? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis pada pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD 

Negeri 06 ATTS Kota Bukittinggi ? 

3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan berfikir kritis pada 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan Model Problem 

Based Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 06 ATTS Kota 

Bukittinggi ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan kemampuan berfikir kritis pada pembelajaran tematik terpadu 

dengan menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV 

SD Negeri 06 ATTS Kota Bukittinggi. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis pada pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD 

Negeri 06 ATTS Kota Bukittinggi. 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan Model 

Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 06 ATTS Kota 

Bukittinggi. 

3. Peningkatan kemampuan berfikir kritis pada pembelajaran tematik 

terpadu dengan menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) 

di kelas IV SD Negeri 06 ATTS Kota Bukittinggi. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan tentang cara meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran tematik terpadu di SD dengan menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL). 
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Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah wawasan pengetahuan 

tentang penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran tematik terpadu. 

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan 

pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu 

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Guru 

diharapkan dapat menerapkan model ini sebagai alternatif dalam 

pembelajaran tematik terpadu. 

3. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai acuan dan pedoman di 

dalam meningkatkan sistem pembelajaran yang akan diterapkan di 

sekolah dasar yang dipimpinnya serta memperkaya pengetahuan yang 

ada di dalam penggunaan model Problem Based Learning (PBL). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. KAJIAN TEORI 

1. Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran 

yang digunakan dalam kurikulum 2013 yang berawal dari 

pengembangan pengetahuan yang ada di dalam diri siswa. 

Menurut Daryanto dan Herry (2014:81) “pembelajaran tematik 

terpadu merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan 

berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 

sebuah tema.” 

Menurut Majid (2014:49) “pembelajaran tematik terpadu 

merupakan pendekatan pembelajaran yang memadukan berbagai 

kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam sebuah 

tema.” 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang 

menggabungkan beberapa mata pelajaran ke dalam sebuah tema. 

b. Karakteristik Pembelajaran Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar 

merupakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

14 
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didik. Menurut Ahmadi (2014:91) Pembelajaran tematik terpadu 

memiliki ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut : 

(1) berpusat pada siswa, (2) memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa, (3) pemisahan antar mata 

pelajaran dalam pembelajaran tidak nampak, (4) 

menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam 

suatu proses pembelajaran, (5) bersifat luwes (fleksibel), 

(6) hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan 

minat dan kebutuhan siswa. 

 

Menurut Kemendikbud (2014:17) ciri pembelajaran 

tematik terpadu yaitu : 

(1) berpusat pada anak, (2) memberikan pengalaman 

langsung pada anak, (3) pemisahan antar muatan 

pelajaran tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari 

berbagai pelajaran dalam satu proses pembelajaran, (5) 

bersifat luwes, (6) hasil pembelajaran dapat berkembang 

sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. 

 

Berdasarkan beberapa karakteristik di atas, dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran tematik terpadu 

adalah : (1) berpusat pada siswa, (2) memberikan pengalaman 

langsung pada siswa, (3) pemisah mata pelajaran tidak nampak, 

(4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, (5) bersifat 

luwes, dan (6) hasil sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. 

c. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menurut Majid (2014:92) kelebihan pembelajaran 

tematik terpadu adalah : 

(1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan 

selalu relevan dengan tingkat perkembangannya, (2) 

kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat 

dan kebutuhan peserta didik, (3) seluruh kegiatan belajar 

lebih bermakna bagi peserta didik sehingga hasil belajar 
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akan dapat bertahan lebih lama, (4) pembelajaran terpadu 

menumbuhkembangkan keterampilan berpikir dan sosial 

peserta didik, (5) pembelajaran terpadu menyajikan 

kegiatan yang bersifat pragmatis. Dengan permasalahan 

yang sering ditemui dalam kehidupan / lingkungan riil 

peserta didik, (6) jika pembelajaran terpadu dirancang 

secara bersama dapat meningkatkan kerja sama 

antarguru bidang kajian terkait, guru dengan peserta 

didik, peserta didik dengan peserta didik, peserta didik / 

guru dengan narasumber sehingga belajar lebih 

menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dan dalam 

konteks yang lebih bermakna. 

 

Selanjutnya menurut Kunandar (dalam Ahmadi 2014:92-

93) kelebihan pembelajaran tematik terpadu yaitu :  

(1) menyenangkan karena berangkat dari minat dan 

kebutuhan peserta didik, (2) memberikan pengalaman 

dan kegiatan belajar mengajar yang relevan dengan 

tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik, (3) 

hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan 

dan bermakna, (4) mengembangkan keterampilan 

berpikir peserta didik sesuai dengan persoalan yng 

dihadapi, (5) menumbuhkan keterampilan sosial melalui 

kerja sama, 6) memiliki sikap toleransi komunikasi dan 

tanggap terhadap gagasan orang lain, (7) menyajikan 

kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan 

yang dihadapi dalam lingkungan  peserta didik. 

 

Penjelasan di atas menghasilkan kesimpulan tentang 

kelebihan pembelajaran tematik terpadu adalah sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak, menyenangkan, pembelajaran 

sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, pembelajaran lebih 

bermakna, dapat meningkatkan keterampilan sosial seperti 

bekerja sama, dan kegiatan bersifat nyata dengan masalah yang 

ada di lingkungan sekitar siswa. 
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d. Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu  

Dalam rangka melaksanakan pembelajaran tematik 

terpadu terdapat beberapa prinsip. Menurut Ahmadi (2014:92) 

ada beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan yaitu :(1) 

bersifat kontekstual atau terintegrasi dengan lingkungan, (2) 

bentuk belajar dirancang agar siswa menemukan tema, dan (3) 

efisiensi. 

Selanjutnya menurut Majid (2014:89) beberapa prinsip 

yang berkenaan dengan pembelajaran tematik terpadu sebagai 

berikut : 

(1) pembelajaran tematik terpadu memiliki satu tema 

yang aktual, dekat dengan dunia siswa dan ada dalam 

kehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi alat pemersatu 

materi yang beragam dari beberapa mata pelajaran, (2) 

pembelajaran tematik terpadu perlu memilih materi 

beberapa mata pelajaran yang mungkin saling terkait. 

Dengan demikian materi yang dipilih dapat 

mengungkapkan tema secara bermakna. (3) 

pembelajaran tematik terpadu tidak boleh bertentangan 

dengan tujuan kurikulum yang berlaku tetapi sebaliknya 

pembelajaran tematik terpadu harus mendukung 

pencapaian tujuan utuh kegiatan pembelajaran yang 

termuat dalam kurikulum, (4) materi pembelajaran yang 

dapat dipadukan dalam satu tema selalu 

mempertimbangkan karakteristik siswa seperti minat, 

kemampuan, kebutuhan, dan pengetahuan awal, (5) 

materi pelajaran yang dipadukan tidak terlalu 

dipaksakan. Artinya materi yang tidak mungkin 

dipadukan tidak usah dipadukan. 

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan prinsip-prinsip 

pembelajaran tematik terpadu yaitu memiliki tema yang saling 

terikat dengan beberapa mata pelajaran yang tidak bersifat 
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memaksa, mempertimbangkan karakteristik, anak, tidak boleh 

bertentangan dengan tujuan, dan pembelajaran tematik harus 

efisien dengan waktu dan kondisi peserta didik, serta bersifat 

kontekstual. 

2. Hakekat Berfikir Kritis 

a. Pengertian Berfikir Kritis 

Menurut Susanto (2014:121) berpikir kritis adalah “suatu 

yang terhubung dengan konsep yang diberikan atau masalah 

yang dipaparkan.” Menurut Santrock (dalam Desmita, 

2011:153) berpikir kritis adalah  : 

critical thingking involves grasping the deeper meaning 

of problems, keeping an open mind about different 

approaches and perspectives, not accepting on faith 

what others people and books tell you, and thinking 

reflectively rather than accepting the first idea that 

comes to mind. 

(berpikir kritis menangkap makna yang lebih dalam 

menghadapi masalah, menjaga pikiran terbuka tentang 

pendekatan dan perspektif yang berbeda, tidak menerima 

dan mempercayai pada apa yang orang lain tahu, dan 

berpikir reflektif dari pada menerima gagasan pertama 

yang terlintas dalam pikiran) 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa 

berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara 

mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada 

pada jangkauan pengalaman seseorang. 

Sesuai dengan pengertian di atas, maka Mulyaningsih 

(2011:41-42) menyatakan bahwa : 
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kemampuan berpikir kritis siswa dapat diketahui dengan 

pengukuran. Beberapa metode pengukuran yang dapat 

digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

antara lain dengan pilihan ganda atau dengan tes essay. 

Selain dengan pengukuran di atas, kebiasaan berpikir 

kritis siswa dapat diukur dengan skala likert. 

 

Susanto (2014:125-126) juga mengemukakan bahwa 

indikator berpikir kritis yaitu: 

(1) memberikan penjelasan sederhana, meliputi: (a) 

memfokuskan pertanyaan, (b) menganalisis pertanyaan 

dan (c) bertanya dan menjawab tentang suatu penjelasan 

atau tantangan; (2) membangun keterampilan dasar, 

meliputi: (a) mempertimbangkan apakah sumber dapat 

dipercaya dan (b) mengamati dan mempertimbangkan 

suatu laporan hasil observasi; (3) menyimpulkan, 

meliputi: (a) mendeduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi, (b) menginduksi dan mempertimbangkan hasil 

induksi dan (c) membuat dan menentukan nilai 

pertimbangan; (4) memberikan penjelasan lanjut, 

meliputi: (a) mendefinisikan istilah dan pertimbangan 

definisi dan juga dimensi dan (b) mengidentifikasi 

asumsi dan (5) mengatur strategi dan taktik, meliputi: (a) 

menentukan tindakan dan (b) berinteraksi dengan orang 

lain. 

 

Maka, peneliti menggunakan indikator-indikator menurut 

Susanto tersebut sebagai pertimbangan dalam mengukur 

kemampuan berfikir kritis siswa, karena indikator yang 

dikemukakan Susanto ini jelas dan sesuai dengan apa yang akan 

peneliti teliti. 

Apabila kelima aspek berfikir kritis ini telah dimiliki 

oleh siswa maka siswa dapat dikategorikan amat baik dalam 

berpikir kritis. Namun, jika siswa belum mampu melakukan 
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kelima aspek berfikir kritis tersebut, maka siswa perlu 

meningkatkan cara berfikir kritisnya. 

Peneliti melakukan pengumpulan data terhadap 

peningkatan keterampilan berfikir kritis siswa dengan 

menggunakan indikator menurut Susanto (2014) melalui lembar 

pengamatan. 

Pada kurikulum 2013 yang menggunakan kemampuan 

yang beragam sesuai pada taksonomi Bloom, maka level 

kemampuan berpikir kritis ada pada level analisis, sintesis, dan 

evaluasi. Pengembangan soal untuk mengukur kemampuan 

berfikir kritis memerlukan berbagai kriteria baik dari segi 

bentuk soalnya maupun konten materi subjeknya. Ada beberapa 

cara yang dapat dijadikan pedoman oleh peneliti untuk menulis 

butir soal yang menuntut berfikir tingkat tinggi yakni materi 

yang ditanyakan diukur dengan perilaku sesuai dengan ranah 

kognitif Bloom pada level analisis, sintesis, dan evaluasi, setiap 

pertanyaan diberikan dasar pertanyaan (stimulus) dan soal 

mengukur kemampuan berfikir kritis. 

Menurut Uno (2012:99) pemberian nilai pada aspek 

keterampilan menganalisis dalam berpikir kritis siswa pada 

pengetahuannya yaitu : “baik jika siswa dapat menganalisis dan 

menemukan pemecahannya, cukup jika siswa dapat 

menganalisis permasalahan tetapi kurang sempurna 
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pemecahannya, dan kurang jika siswa tidak dapat menganalisis 

permasalahan dan tidak menemukan pemecahannya.” 

b. Karakteristik Berfikir Kritis 

Ada beberapa karakteristik yang diperlukan dalam 

berfikir kritis atau membuat pertimbangan. Menurut Pierce and 

Associates (dalam Desmita 2011:154) menyebutkan bahwa 

Karakteristik dalam pemikiran kritis adalah : 

(1) kemampuan untuk menarik kesimpulan dari 

pengamatan, (2) kemampuan untuk mengidentifikasi 

asumsi, (3) kemampuan untuk berpikir secara deduktif, 

(4) kemampuan untuk membuat interpretasi yang logis, 

dan (5) kemampuan untuk mengevaluasi argumentasi 

mana yang lemah dan mana yang kuat. 

 

Baron dan Sternberg (dalam Susanto 2014:123) 

mendefinisikan lima karakteristik berfikir kritis yakni meliputi : 

(1) praktis, (2) reflektif, (3) masuk akal, (4) berkeyakinan, (5) 

selalu melakukan dengan tindakan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

berfikir kritis memiliki karakteristik-karakteristik antara lain 

kemampuan untuk menarik kesimpulan dari pengamatan, 

kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi, kemampuan untuk 

berfikir secara deduktif, kemampuan untuk membuat interpretasi 

yang logis, dan kemampuan untuk mengevaluasi argumentasi 

mana yang lemah dan mana yang kuat serta bersifat praktis, 

reflektif, masuk akal, berkeyakinan, dan selalu melakukan 

dengan tindakan. 
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Orang yang memiliki pemikiran kritis adalah orang yang 

tidak begitu saja menerima dan menolak sesuatu. Mereka akan 

mencermati, menganalisis dan mengevaluasi sebelum 

menentukan apakah mereka menerima atau menolak informasi. 

Bila belum cukup pemahaman, maka mereka juga mungkin 

menangguhkan keputusan tentang informasi tersebut. Seorang 

siswa hanya dapat berfikir kritis atau bernalar sampai sejauh 

mana ia menguji pengalamannya, mengevaluasi pengetahuan, 

ide-ide dan mengembangkan argumen. 

c. Tahapan dalam Berpikir Kritis 

Untuk mengajarkan atau melatih siswa agar mampu 

berfikir kritis harus ditempuh melalui beberapa tahapan. 

Tahapan ini sebagaimana dikemukakan oleh Arif (dalam 

Susanto 2014:129) yaitu : 

(1) keterampilan menganalisis, yaitu keterampilan 

menguraikan sebuah struktur ke dalam komponen-

komponen agar mengetahui pengorganisasian struktur 

tersebut, (2) keterampilan mensintesis, yakni 

keterampilan menggabungkan bagian menjadi sebuah 

bentukan atau susunan baru, (3) keterampilan mengenal 

dan memecahkan masalah, merupakan keterampilan 

aplikatif konsep kepada beberapa pengertian baru, (4) 

keterampilan menyimpulkan, yaitu kegiatan akal fikiran 

manusia berdasarkan pengertian atau pengetahuan yang 

dimilikinya, dapat beranjak mencapai pengertian atau 

pengetahuan baru yang lain, (5) keterampilan 

mengevaluasi atau menilai, keterampilan ini menuntut 

pemikiran yang matang dalam menentukan nilai sesuatu 

dengan berbagai kriteria yang ada.  
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Adapun menurut Suprapto (dalam Susanto 2014:130) 

mengemukakan tahapan berfikir kritis yaitu : 

(1) identifikasi komponen-komponen prosedural, yakni 

siswa diperkenalkan pada langkah-langkah khusus yang 

diperlukan dalam keterampilan tersebut, (2) instruksi dan 

permodelan langsung, yakni guru memberikan instruksi 

dan pemodelan secara eksplisit, misalnya kapan 

keterampilan tersebut digunakan, (3) latihan terbimbing, 

yang dimaksudkan untuk memberikan bantuan kepada 

anak agar nanti menggunakan keterampilan tersebut 

secara mandiri, (4) latihan bebas, yaitu dengan cara guru 

mendesain aktivitas sedemikian rupa sehingga siswa 

dapat melatih keterampilannya secara mandiri, misalnya 

berupa pekerjaan rumah, atau latihan mandiri. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka tahap-tahap berpikir 

kritis yang dipakai adalah menurut Arif (dalam Susanto 

2014:129) karena tahap-tahap yang dikemukakan sesuai dengan 

model yang peneliti gunakan yaitu model Problem Based 

Learning (PBL). 

3. Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Istarani (2012:32) “pembelajaran berbasis 

masalah adalah salah satu model pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dengan cara menghadapkan para peserta 

didik tersebut dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam 

kehidupannya.” 

Menurut Trianto (2011:90) “model Problem Based 

Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang 

didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan 
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penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan 

penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata.” 

Sedangkan menurut Howard (dalam Sani 2014:128) 

mendefinisikan PBL sebagai “a learning method based on the 

principle of using problems as a starting point for the acquistion 

of new knowledge.” 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan 

model Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model 

pembelajaran di dalam kelas dimana pembelajaran dimulai 

dengan pemberian sebuah masalah atau masalahnya itu siswa 

yang menemukan sendiri dan menyelesaikan masalah tersebut 

sendiri. 

b. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) dapat diartikan 

sebagai aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses 

penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah dan bertujuan 

untuk membantu siswa belajar secara mandiri. 

Menurut Rusman (2011:232) karakteristik Problem 

Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut : 

(1) permasalahan menjadi starting point dalam belajar, 

(2) permasalahan yang diangkat adalah permasalahan 

yang ada di dunia nyata yang tidak terstruktur, (3) 

permasalahan membutuhkan perspektif ganda, (4) 

permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh 

siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian 

membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang 

baru dalam belajar, (5) belajar pengarahan diri menjadi 
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hal yang utama, (6) pemanfaatan sumber pengetahuan 

yang beragam, penggunaannya dan evaluasi sumber 

informasi merupakan proses yang esensial dalam PBL, 

(7) belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan 

kooperatif, (8) pengembangan keterampilan inquiry dan 

pemecahan masalah sama pentingnya dengan 

penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari 

sebuah permasalahan, (9) keterbukaan proses dalam 

PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses 

belajar, dan (10) PBL melibatkan evaluasi dan review 

pengalaman siswa dan proses belajar. 

 

Savoide (dalam Wena, 2009:91) juga menyebutkan 

karakteristik umum dalam Problem Based Learning (PBL), 

yaitu: (1) belajar dimulai dengan suatu permasalahan, (2) 

permasalahan yang diberikan harus berhubungan dengan dunia 

nyata siswa, (3) mengorganisasikan pembelajaran di seputar 

permasalahan, bukan di seputar disiplin ilmu. 

Berdasarkan karakteristik yang dikemukakan para ahli di 

atas, bahwa karakteristik model Problem Based Learning (PBL) 

dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) belajar dimulai dengan 

suatu permasalahan, (2) masalah yang diberikan berhubungan 

dengan dunia nyata siswa, (3) pengorganisasian pembelajaran di 

seputar masalah bukan disiplin ilmu, (4) memberikan tanggung 

jawab yang besar kepada siswa dalam membentuk dan 

menjalankan secara langsung proses pembelajaran, (5) 

menggunakan kelompok kecil, (6) menuntut siswa untuk 

menyajikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk produk 

atau kinerja. 



26 

 

 

c. Tujuan Model Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) dirancang untuk 

membantu guru dalam memberikan informasi sebanyak-

banyaknya kepada siswa. Menurut Kunandar (2010:356) tujuan 

Problem Based Learning (PBL) : (1) membantu guru 

memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada peserta 

didik, (2) membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

berfikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual, dan 

(3) belajar tentang berbagai peran orang dewasa melalui 

pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi. 

Menurut Ibrahim dkk (dalam Rusman 2011:242) PBL 

bertujuan untuk (1) membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berfikir dan memecahkan masalah, (2) belajar 

berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam 

pengalaman nyata, (3) menjadi para siswa yang otonom. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan PBL ini adalah dapat merangsang kemampuan berfikir 

siswa untuk memecahkan suatu masalah yang terdapat dalam 

materi pelajaran. 

d. Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Syaiful (dalam Istarani 2012:34) adapun yang 

menjadi kelebihan pembelajaran berbasis masalah : 

(1) model ini dapat membuat pendidikan di sekolah 

menjadi lebih relevan dengan kehidupan, (2) proses 
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belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat 

membiasakan para siswa menghadapi permasalahan di 

dalam kehidupan dalam keluarga, bermasyarakat, dan 

bekerja kelak, suatu kemampuan yang sangat bermakna 

bagi kehidupan manusia, (3) model ini merangsang 

pengembangan kemampuan berfikir siswa secara kreatif 

dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya, siswa 

banyak melakukan mental dengan menyoroti 

permasalahan dari berbagai segi dalam rangka mencari 

pemecahan. 

 

Selanjutnya Trianto (2011:96) mengemukakan bahwa 

kelebihan Problem Based Learning (PBL) sebagai suatu model 

pembelajaran adalah : (1) realistik dengan kehidupan siswa, (2) 

konsep sesuai dengan kebutuhan siswa, (3) memupuk sifat 

inquiry siswa, (4) pemahaman konsep jadi kuat, dan (5) 

memupuk kemampuan Problem Solving. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa 

keunggulan Problem Based Learning (PBL) secara umum 

adalah dapat mengembangkan kemampuan berfikir untuk 

memecahkan masalah dan dapat mengembangkan kemampuan 

intelektual siswa. 

e. Langkah-langkah Model Problem Based Learning (PBL) 

Ada beberapa langkah-langkah menerapkan Model 

pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran. Langkah-

langkah PBL menurut Rusman (2011:243) adalah : (1) orientasi 

siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

3) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (4) 
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mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Tabel 1.1 langkah-langkah pembelajaran Model PBL menurut 

Rusman 

Fase Indikator Tingkah laku guru 

1. Orientasi siswa pada 

masalah. 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik 

yang diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah 

2 Mengorganisasi siswa 

untuk belajar. 

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

3 Membimbing 

pengalaman individual / 

kelompok. 

Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melakukan penyelidikan untuk mendapatkan 

pemecahan masalah. 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. 

Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan dan membantu 

mereka untuk berbagi tugas dengan temannya. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang 

mereka gunakan. 

 

Menurut Istarani (2012:33) langkah – langkah PBL : 

(1) guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dan 

menyebutkan sarana atau alat pendukung yang 
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dibutuhkan. Memotivasi peserta didik untuk terlibat 

dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih, (2) 

guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, 

jadwal, dan lain-lain), (3) guru mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan, pengumpulan data, 

hipotesis dan pemecahan masalah.(4) guru membantu 

peserta didik dalam merencanakan / menyiapkan karya 

yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka 

berbagi tugas dengan temannya. (5) guru membantu 

peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap eksperimen mereka dan proses-proses yang 

mereka gunakan. 

 

Dari beberapa langkah yang dikemukakan para ahli di 

atas dapat disimpulkan langkah-langkah Problem Based 

Learning (PBL) yaitu : (1) orientasi siswa pada masalah, (2) 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Dari beberapa langkah-langkah model PBL yang telah 

dijelaskan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti akan 

menggunakan langkah-langkah menurut Rusman (2011:243). 

Dengan model Problem Based Learning (PBL) berikut : (1) 

orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 

(5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
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Peneliti tertarik menggunakan langkah Rusman ini 

disebabkan karena lebih mudah dipahami oleh siswa yang 

nantinya akan diterapkan dalam tema VIII yaitu tempat 

tinggalku, dan langkah tersebut sesuai untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

f. Penerapan Langkah-langkah Model Problem Based 

Learning (PBL) dalam Pembelajaran Tematik Terpadu 

Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah  

dalam pembelajaran tematik terpadu  dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan pemahamannya tentang apa yang dipelajari 

sehingga mereka dapat menerapkannya dalam kondisi nyata 

pada kehidupan sehari-hari. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, adapun model 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 

tematik terpadu adalah Model Problem Based Learning (PBL), 

karena model ini sangat dekat dengan siswa dimana 

pembelajarannya menggunakan lingkungan sekitar siswa 

sehingga siswa langsung terlibat dan mengalaminya dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satunya materi mendeskripsikan 

lingkungan suatu daerah sesuai dengan tempat tinggal mereka 

pada kelas IV semester 2 tema 8 (Tempat Tinggalku) subtema 1 

(Lingkungan Tempat Tinggalku) dengan beberapa mata 
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pelajaran yaitu IPA, PKn, Matematika, SBdP, Bahasa Indoneisa, 

PJOK, dan IPS. 

Untuk lebih jelasnya langkah-langkah Rusman yang 

telah peneliti pilih dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Orientasi siswa terhadap masalah 

Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, guru membuka skemata siswa tentang keadaan 

lingkungan di sekitar, siswa membaca teks tentang 

Kepulauan Seribu. Guru menetapkan permasalahan yang 

akan dibahas siswa adalah menceritakan tentang Kepulauan 

Seribu. Dan mengaitkan cerita Kepulauan Seribu dengan 

daerah tempat tinggal siswa yaitu Sumatera Barat. Guru 

menampilkan peta Sumatera Barat dan mendiskusikan 

kondisi dari Sumatera barat. 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Pada tahap ini guru membentuk kelompok kecil 

menjadi 8 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 orang. 

Dalam penentuan pembagian kelompok, guru melakukan 

kolaborasi dengan guru kelas. Pembagian kelompok dibagi 

berdasarkan perbedaan jenis kelamin dan tingkat akademik 

dengan memperhatikan perbedaan keadaan sosial siswa, 

kemudian guru menetapkan nama untuk masing-masing 
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kelompok, guru menjelaskan tugas yang akan dikerjakan 

masing-masing kelompok. 

c. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 

Pada tahap ini siswa mencari informasi dan data 

yang berhubungan dengan masalah, Guru membimbing siswa 

dalam mengumpulkan dan mencatat informasi yang 

diperoleh dari peta Sumatera Barat, siswa membuat cerita 

dengan bahasa sendiri. Siswa juga diminta untuk dapat 

menentukan dataran tinggi, dataran rendah, dan pantai yang 

ada di lingkungan sekitar dan mengamati peta Sumatera 

Barat untuk dapat membedakannya melalui pengamatan. 

Siswa juga menuliskan perbedaan dari dampak kenampakan 

alam serta penyebab dan akibat yang ditimbulkan dari 

dampak kenampakan alam tersebut. Guru membimbing siswa 

dalam diskusi kelompok. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Pada tahap ini siswa berkumpul dalam kelompok 

untuk melaporkan informasi dan data yang sudah diperoleh. 

siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya ke depan 

kelas, Siswa menyampaikan cerita yang dituliskan, siswa 

meninjau ulang hasil yang telah diperoleh. Guru bersama 

siswa mengomentari hasil presentasi kelompok. 
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e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

Pada tahap ini siswa melakukan kegiatan diskusi 

penutup, guru mengevaluasi dan meminta siswa untuk 

menyempurnakan hasil kerja kelompok dan menanyakan 

materi yang belum dipahami oleh siswa. 

B. KERANGKA TEORI 

Keberhasilan yang diperoleh siswa dapat dilihat dari perubahan 

tingkah laku pada siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yaitu 

perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, perubahan kebiasaan, 

kesanggupan menghargai orang lain, dan perkembangan sikap sosial dan 

emosional. Untuk mencapai berhasilnya proses pembelajaran salah 

satunya dapat dicapai melalui penggunaan Model Problem Based 

Learning (PBL). Model Problem Based Learning (PBL) merupakan 

model yang mendorong siswa untuk berfikir secara sistematis, berani 

menghadapi masalah dengan menggunakan aturan-aturan yang telah 

dikuasai siswa sebelumnya dan membutuhkan mental dan intelektual 

berdasarkan informasi yang akurat sehingga dapat diambil kesimpulan 

yang tepat. 

Model Problem Based Learning (PBL) ini dapat dilaksanakan 

pada setiap mata pelajaran yang mengandung permasalahan, salah satunya 

adalah pembelajaran tematik terpadu. Penggunaan Model Problem Based 

Learning (PBL) dalam proses pembelajaran dapat dilakukan melalui 
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beberapa langkah-langkah yaitu : langkah pertama orientasi siswa pada 

masalah, kedua mengorganisasikan siswa untuk belajar, ketiga 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, keempat 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan kelima menganalisis 

dan mengevaluasi  proses pemecahan masalah. 
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Kemampuan berfikir kritis pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 

06 ATTS Kota Bukittinggi masih rendah 

Kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV 

SDN 06 ATTS Kota Bukittinggi meningkat 

 

Pelaksanaan  Perencanaan  Evaluasi   

Bagan 2.1 

Kerangka Teori Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah Model Problem 

Based Learning (PBL) menurut 

Rusman (2011 : 243) : 

1. Orientasi siswa pada masalah 

2. Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 

3. Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

4. Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

5. Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Tahapan berfikir kritis menurut Arif 

(dalam Susanto 2014 : 129) : 

1. Keterampilan menganalisis. 

2. Keterampilan mensistesis. 

3. Keterampilan mengenal dan 

memecahkan masalah. 

4. Keterampilan menyimpulkan 

5. Keterampilan mengevaluasi / 

menilai 

a. Lembar pengamatan 

- RPP 

- Aspek guru 

- Aspek siswa 

b. Lembar penilaian  

- Sikap  

- Pengetahuan  

- Keterampilan  

c. Kemampuan berfikir 

kritis 

- Merencanakan 

jadwal 

penelitian 

- Menentukan 

SK, KD, dan 

indikator. 

- RPP 

- LKS 

- Media 

pembelajaran  

- Lembar soal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model Problem 

Based Learning pada pembelajaran tematik terpadu pada siswa kelas IV SD 

Negeri 06 ATTS Kota Bukittinggi. Simpulan dan saran peneliti sajikan sebagai 

berikut. 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model 

Problem Based Learning pada pembelajaran tematik terpadu dituangkan 

dalam bentuk RPP yang komponen penyusunnya terdiri dari Kompetensi 

Inti, Kompetensi Dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran , kegiatan pembelajaran, pendekatan pembelajaran, sumber 

dan media, dan penilaian. RPP dirancang dengan langkah-langkah PBL 

yaitu 1) Orientasi siswa kepada masalah 2) Mengorganisasi siswa untuk 

belajar 3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 4) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Hasil penilaian perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan 1 adalah 66,67% dengan 

kriteria cukup. Kemudian meningkat di siklus 1 pertemuan 2 yaitu 77,78% 

dengan kriteria baik, dengan rata-rata pada siklus I adalah 72,22 % (C). 

181 

 



182 

 

Dan semakin meningkat pada siklus 2 yaitu 94,44% dengan kriteria amat 

baik. 

2. Pelaksanaan keterampilan berpikir kritis dengan model Problem Based 

Learning pada pembelajaran tematik terpadu terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Problem Based 

Learning dilakukan penilaian proses dan penilaian hasil. Pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Problem Based 

Learning dilaksanakan dengan langkah-langkah : 1) Orientasi siswa 

kepada masalah. 2) Mengorganisasi siswa untuk belajar. 3) Membimbing 

penyelidikan individual dan kelompok. 4) Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran 

tematik terpadu dengan menggunakan model Problem Based Learning 

pada siklus I pertemuan 1 menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

belum maksimal dengan perolehan nilai yang diperoleh adalah 66,67% 

dengan kriteria cukup. Pada siklus 1 pertemuan 2 meningkat menjadi 

83,33% dengan kriteria baik, dengan rata-rata 75% (B). Dan lebih 

meningkat lagi pada siklus 2 dengan perolehan nilai 95% dengan kriteria 

amat baik. Dari hal ini, terlihat bahwa ada peningkatan dari kegiatan 

mengajar guru pada tahap pelaksanaan mulai dari siklus I sampai siklus 2. 

3. Penilaian keterampilan berpikir kritis menggunakan model Problem Based 

Learning pada pembelajaran tematik terpadu dilakukan saat proses 
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pembelajaran berlangsung kemudian dengan memberikan tes keterampilan 

berpikir kritis yang diberikan di akhir proses pembelajaran. Hasil 

keterampilan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan secara bertahap 

dari siklus I hingga siklus II. Hasil rata-rata siswa dalam pembelajaran 

tematik terpadu yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada 

siklus I pertemuan 1 dari 34 orang siswa, tidak ada yang tuntas, dengan 

perolehan nilai rata-rata siswa 51 (C-). Kemudian meningkat pada siklus I 

pertemuan 2 sebanyak 12 siswa tuntas dari 34 siswa, dengan perolehan 

nilai rata-rata siswa 70,32(B-). Maka rata-ratanya menjadi 60,66 (C).  Lalu 

lebih meningkat pada siklus  2 sebanyak 29 orang siswa tuntas dari 34 

siswa, dengan perolehan nilai rata-rata siswa 83,22 (A-). Dengan 

demikian, proses pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis siswa. 

B.  SARAN 

Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh, peneliti mengemukakan 

beberapa saran untuk dipertimbangkan dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

pada pembelajaran tematik terpadu yaitu: 

1. Pada tahap perencanaan pembelajaran hendaknya seorang guru benar-benar 

memperhatikan komponen-komponen yang penting dalam RPP. Penjabaran 

dari komponen-komponen tersebut hendaknya memperhatikan kebutuhan 
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dan lingkungan siswa agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan 

lancar dan tujuan yang dicapai dapat terwujud secara optimal. 

2. Pada tahap pelaksanaan hendaknya seorang guru harus benar-benar mampu 

menguasai dan mengkondisikan kelas agar siswa semangat untuk belajar 

dan siswa aktif dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran terjadi 

dua arah antara guru dan siswa. aspek guru maupun aspek siswa sama-sama 

berperan penting dalam keberlangsungan pembelajaran karena kedua aspek 

ini saling mendukung satu sama lain. 

3. Penilaian yang dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran tersebut 

berhasil atau tidak merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan. 

Penilaian yang dilakukan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Hal tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam menentukan 

penilaian yang akan dilaksanakan agar kemampuan siswa yang diinginkan 

dapat diukur secara tepat. 
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